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Raedatt Kotugiah bolas
p3AalIS Jaz Gull 4l (o 48 yaa 5iat 13
Apabila tidak bisa diketahui pemilik
sebenarnya, maka dia dianggap

tidak ada

Muqgaddimah

Dalam segi kepemilikan, sebuah barang itu ada dua ke-
mungkinan:

1. Tidak ada yang memilikinya

Seperti harta karun hasil timbunan orang purbakala
yang biasanya disebut sebagai barang rikaz, atau tanah
yang tidak ada yang memilikinya.
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Hukum dari harta benda ini adalah:

Kalau rikaz, maka boleh langsung dimiliki tapi wajib
mengeluarkan zakatnya sebanyak 20 % saat mendapatkan-
nya. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah i&:

LA s
“Dan pada barang rikaz wajib (zakat) seperlima.”

Sedangkan tanah tanpa pemilik, maka kalau ada sese-
orang yang membukanya, dengan cara menggarapnya,
atau menanaminya dengan berbagai tanaman atau lain-
nya, maka dia berhak atas tanah tersebut. Rasulullah #
bersabda:

£ - ’1,1,/ o7 -~ P a .z - o ° - o~
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Dari Sa’id bin Zaid berkata: Rasulullah #& bersabda: “Ba-
rang siapa yang menghidupkan lahan mati maka lahan itu

jadi miliknya, dan tidak ada hak bagi sebuah usaha yang
dhalim.”

1 HR.Bukhari 1499, Muslim 1710

2 HR.Abu Dawud 3073 kitab Al Khoroj wal Imaroh, Tirmidzi 1378 kitab Al Ahkam,
dan beliau berkata: Hadits Hasan gharib, Malik dalam Muwatho’ 1456 dan di-
shahihkan oleh syaikh Al Albani dalam Ta’ligot Rodhiyah 2/493
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2. Ada pemiliknya

Harta yang diketahui bahwa dia mempunyai pemilik,
maka tidak lepas dari dua kemungkinan:

Pertama: Diketahui siapa pemiliknya, maka pemiliknya
tersebutlah yang paling berhak terhadap harta tersebut,
tidak ada seorangpun yang boleh mengambilnya kecuali
dengan izinnya. Banyak ayat dan hadits yang mengisyarat-
kan akan hal ini, di antaranya sabda Rasulullah ig:

aud fe Sty V) At 01 G JE Y
“Tidak halal harta seorang muslim kecuali dengan kerelaan
hatinya.”

Kedua: Ada pemiliknya namun tidak diketahui jati
dirinya?

Inilah yang sekarang menjadi pembahasan kaedah ini,
yaitu sebuah barang yang diketahui bahwa dia ada yang
memilikinya, namun tidak diketahui dengan pasti siapa
dan dimana yang memilikinya? seperti barang yang ter-
jatuh di jalan atau yang lainnya.

3 HR. Daruquthni, Ahmad 5/72, Baihaqi 6/100 dan hadits ini shahih dengan sy-
awahidnya sebagaimana dikatakan oleh Syaikh Al Albani dalam Ta’ligot 2/490
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Makna Kaedah

Makna kaedah ini adalah bahwa apabila terdapat se-

buah barang yang tidak diketahui dengan pasti siapa pe-
miliknya, atau diketahui tapi tidak diketahui tempatnya
serta tidak bisa memberikan barang tersebut padanya,
maka dia dianggap tidak ada dan barang tersebut diserah-
kan kepada orang yang paling berhak atau diperbuat un-
tuk sesuatu yang paling bermanfaat bagi pemiliknya.

Contoh:

1.

Seseorang menemukan sebuah kalung emas murni
sebesar 20 gr, dan yang menemukan itu sudah berusaha
menemukan pemiliknya serta sudah mengumumkan-
nya selama satu tahun di tempat-tempat umum yang
dimungkinkan pemiliknya mengetahuinya, ternyata
tidak juga ditemukan maka orang yang menemukan
tersebut berhak menggunakannya, karena dialah orang
yang paling berhak terhadap kalung tersebut. Namun
jika suatu ketika pemiliknya datang maka wajib bagi-
nya untuk mengganti.

Seseorang yang pernah merampok harta orang lain,
lalu ketangkap pihak berwajib dan dipenjara, setelah
dipenjara dia bertaubat. Maka wajib baginya untuk
mengembalikan harta yag dulu dirampoknya. Jika dia
menemukannya maka wajib menyerahkan harta terse-
but padanya, jika ternyata tidak ditemukan, maka wajib
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mensedekahkan harta tersebut dengan niat pahalanya
untuk si pemilik.

Imam Ibnul Qayyim %% menerangkan masalah ini de-
ngan sangat bagus dalam Zadul Ma’ad 5/778, saya nukil di
sini dengan sedikit diringkas karena banyak mengandung
faedah.

Beliau berkata: “Jika dikatakan: “Apa yang kalian katakan
tentang harta yang dihasilkan seorang tukang zina, kemu-
dian dia bertaubat, apakah wajib baginya mengembalikan
ke pemiliknya, ataukah harta itu halal baginya ataukah
harus mensedekahkannya?

Jawab: Hal ini didasari oleh sebuah kaedah berharga
dalam agama islam, yaitu bahwa orang yang mendapatkan
sesuatu yang tidak dihalalkan oleh syar’i, lalu dia ingin
melepaskan diri darinya, maka jika yang dia dapatkan itu
tidak dengan ridha pemiliknya dan dia (pemiliknya terse-
but) belum mendapatkan gantinya, maka wajib mengem-
balikan kepadanya, dan jika tidak bisa mengembalikannya,
maka dianggap hutang pada pemiliknya, dan jika masih
tidak mungkin dilakukan, makwa wajib mengembalikan
kepada ahli warisnya, lalu jika hal itu juga tidak mungkin,
maka dia mensedekahkan atas nama pemiliknya, lalu jika
pemiliknya memilih pahala sedekah tersebut nanti pada
hari kiamat, maka pahala itu menjadi miliknya, namun
jika dia tidak menginginkannya dan tetap kepingin me-
ngambil kebaikan orang yang dahulu mengambil hartanya,



Kaidah- Kaidath Cidake SBesar

maka dia diberikan pahala seukuran hartanya dan pahala
sedekah itu milik orang yang mensedekahkannya. Hal ini
telah shahih dari pada sahabat.

Namun jika harta yang diperoleh dengan cara haram
tersebut dengan keridhaan yang memberikannya, dan dia
juga telah mendapatkan gantinya yang juga haram, seperti
orang yang membeli khomer atau daging babi atau mem-
berikan upah zina, maka yang semacam ini tidak wajib
dikembalikan para pemiliknya, karena dia telah mengelu-
arkan harta tersebut dengan keridhaannya. Meskipun be-
gitu harta itu juga tidak halal bagi yang mengambilnya,
bahkan harta tu tetap harta keji dan haram sebagaimana
yang dihukumi oleh Rasulullah, maka jalan membebas-
kan diri darinya adalah dengan cara mensedekahkannya,
namun jika dia membutuhkannya, boleh baginya untuk
mengambil sekedar kebutuhan pokoknya sedangkan yang
lainnya wajib disedekahkan.”

Dalil kaedah

Kaedah ini didasari oleh masalah barang lugothoh.

:fl”j /ﬁ\\&aa&\\ J\.e Jb)t?éubuéé
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Dari ‘lyadh bin Himar berkata: “Rasulullah #& bersabda:
“Barang siapa yang menemukan barang lugothoh, maka
hendaklah dia mempersaksikannya kepada dua orang yang
terpercaya, dan janganlah dia menyembunyikanya, lalu
jika pemiliknya datang serahkanlah kepadanya, namun jika
tidak datang maka itu adalah harta Allah yang diberikan
kepada siapapun yang Dia kehendaki.”

1o EM AT S 06 Lk 40 @2 il AE 5 a5 58
52 2 B \ghte «Juas akatl e Al s e

a6 Vi g 2 25058 00 Bsk5 G olis
Dari Zaid bin Khalid al Juhani & berkata: “Ada seorang
Arab Badui yang datang kepada Rasulullah #& lalu dia
menanyakan tentang barang yang dia temukan, maka Ra-
sulullah #£& bersabda: “Umumkan selama satu tahun, lalu
jagalah bungkus dan tali pengikatnya, lalu jika ada sese-
orang yang mengkhabarkan bahwa itu miliknya (maka se-
rahkan padanya) namun jika tidak, maka manfaatkanlah.”

Kedua hadits ini dan yang semisalnya dengan jelas
menunjukkan bahwa sebuah barang yang ada pemiliknya

4 HR.Abu Dawud 1693, Ibnu Majah: 2505 dengan sanad shahih
5 HR.Bukhari 2431, Muslim: 1071
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namun tidak diketahui siapa dia, seperti barang temuan di
jalanan, maka yang paling berhak adalah pemilik sebenar-
nya, oleh karena itu jika dia datang maka wajib menyerah-
kan padanya meskipun sudah lewat satu tahun.

Namun jika ternyata dia tidak datang maka orang yang
menemukan adalah yang paling berhak terhadap barang
tersebut, karena dialah yang menemukannya, menyimpan-
nya serta mengumumkannya, maka dia orang yang paling
berhak, meskipun begitu, kalau suatu ketika pemiliknya
datang wajib menggantinya.

Penerapan Kaedah

1. Orang yang mengambil barang orang lain secara dhalim,
misalnya mencuri, merampok, menipu atau lainnya, lalu
dia ingin bertaubat maka wajib mengembalikan barang
tersebut pada yang punya. Namun jika tidak ditemu-
kan maka jika dia mau boleh diserahkan kepada yang
mengurusi urusan kaum muslimin untuk digunakan
demi kepentingan umum kaum muslimin, dan jika dia
berkehendak boleh di sedekahkan dengan niat pahala-
nya untuk pemiliknya. Dan jika suatu ketika pemiliknya
datang maka pemiliknya tersebut di beri pilihan, jika
dia rela maka pahala sedekah itu milik dia, namun jika
tidak, maka yang mensedekahkan itu wajib mengganti
dan pahala sedekah menjadi miliknya.
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2. Orang yang meninggal dunia, namun tidak diketahui
siapa ahli warisnya, maka hartanya diserahkan ke baitul
mal untuk kepentingan umum kaum muslmin.

Faedah:

Kaedah ini bisa diluaskan pada beberapa contoh ma-
salah berikut dan yang semisalnya:

1. Jika ada seorang wanita yang tidak memiliki wali atau
memiliki namun tidak diketahui di mana tempatnya,
maka yang menikahkan adalah wali hakim, karena ha-
kim adalah yang paling berhak di antara seluruh kaum
muslimin setelah keluarganya.

2. Seseorang yang menemukan bayi terbuang di pinggir
jalan, lalu dia memungutnya, maka bayi tersebut tetap
di nasabkan kepada bapak aslinya jika diketahui, na-
mun jika tidak, maka dia disebut maula dari orang yang
menemukan dan merawatnya tersebut.

Allah & berfirman:

T Y A VI W S s S A IR AP PR
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6 Lihat Al Qowa’id wal Ushul Jami'ah oleh Syaikh As Sa’di hlm: 52
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“Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua
buah hati dalam rongganya; dan Dia tidak menjadikan is-
tri-istrimu yang kamu zhihar itu sebagai ibumu, dan Dia
tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kan-
dungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataan-
mu di mulutmu saja. Dan Allah mengatakan yang sebenar-
nya dan Dia menunjukkan jalan (yang benar). Panggillah
mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama
bapak-bapak mereka; itulah yang lebih adil pada sisi Allah,
dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka,
maka (panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu
seagama dan maula-maulamu. (QS. Al-Ahzab 4-5)

Wallahu a’lam

10



Raedalf Kadelaan helas

e B 360 Ll ) Gy
Barang siapa yang terlebih dahulu
memperoleh barang yang mubah,

maka dia yang paling berhak
terhadapnya

%
Makna Kaedah

o= adalah sesuatu yang tidak ada yang memilikinya
secara khusus atau sesuatu yang menjadi hak bersama.

Jadi makna kaedah ini adalah bahwa sesuatu yang tidak
ada yang memilikinya seperti tanah kosong tanpa pemi-
lik, atau sebuah tempat yang menjadi hak bersama seperti

11



Kaidah- Kaidath Cidake SBesar

tempat shalat di masjid, tempat untuk kajian atau untuk
lainnya, maka yang paling berhak memiliki atau menem-
patinya adalah yang paling dahulu mendapatkannya.

Maka dalam contoh lahan kosong, orang yang mem-
buka dan pertama kali merawatnya adalah yang berhak
atas tanah tersebut.

Dalam sebuah hadits dikatakan:

@;\&ﬁ J\.e’ ”u&m &a@.l\us:,)ugw/&_’c
fj&djéu&)ﬁhﬁ;:/%/

Dari Sa’id bin Zaid berkata: Rasulullah ¥ bersabda: “Ba-
rang siapa yang menghidupkan lahan mati maka lahan itu
jadi miliknya, dan tidak ada hak bagi sebuah usaha yang
dhalim.”

Sedangkan dalam masalah tempat dalam masjid atau
di majlis taklim, maka orang yang paling dahulu datang,
dialah yang paling berhak untuk duduk ditempat tersebut,
tidak boleh bagi siapapun untuk menyuruhnya berdiri dan
pindah agar bisa dia duduki.

Hal ini selaras dengan hadits:

7 HR.Abu Dawud 3073 kitab Al Khoroj wal Imaroh, Tirmidzi 1378 kitab Al Ahkam,
dan beliau berkata: Hadits Hasan ghorib, Malik dalam Muwatho’ 1456 dan di-
shahihkan oleh syaikh Al Albani dalam Ta'ligot Rodhiyah 2/493

12
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Dari Ibnu Umar £ dari Rasulullah £z bersabda: “Jangan-

lah salah seorang darl kalian menyuruh berdiri seseorang
dari tempat duduknya kemudian dia duduk padanya.”™

Dalil Kaedah

Kaeah ini didasari oleh kedua hadits di atas.

Adapun sisi pengambilan dasarnya sangat jelas, dimana
tanah kosong tanpa pemilik, maka orang yang paling ber-
hak adalah yang menghidupkannya. Baik itu dengan cara
menanaminya atau membuat sumur padanya atau lain-
nya.

Sedangkan tempat umum, maka orang yang paling
berhak untuk memanfaatkanya untuk duduk dan lainnya
adalah yang pertama kali menempatinya, maka tidak bo-
leh bagi orang lain untuk mengusirnya dari situ.

Sebenarnya ada sebuah hadits yang sangat tegas menun-
jukkan pada kaedah ini, akan tetapi sanadnya lemah. Yaitu
dikatakan bahwa Rasulullah #& bersabda:

”V\.«.’e’ /’ g < ”\&a&l\

8 HR.Bukhari Muslim

~
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13
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Dari Asmar bin Mudhorris berkata: Saya mendatangi Rasu-
lullah lalu saya membaiatnya, maka beliau bersabda: “Ba-
rang siapa yang mendahului pada sesuatu yang belum di-
dahului oleh seorang muslim, maka dia menjadi miliknya.”

Contoh Penerapan Kaedah

1. Orang yang pertama kali menggarap lahan kosong tan-
pa pemilik, maka dialah yang memiliki tanah tersebut,
sebagaimaa keterangan di atas

2. Orang yang berburu binatang di hutan atau menangkap
ikan di lautan, maka dialah yang memilikinya, karena
hutan dan lautan beserta semua isinya tidak ada pemi-
liknya secara khusus.

9 HR. Abu Dawud: 3071, Baihagi 6/142, Thobroni dalam Al Kabir 1/76 dengan
sanad yang lemah. Lihat irwa’: 1553

14



Kaedak, Kesembilan belas

Aaddll 1)adg Goid) Jga 130 A yall § yad
Disyariatkan mengundi jika tidak
ketahuan yang berhak serta tidak

bisa dibagi

M

Makna Kaedah

Makna dari kaedah ini adalah apabila ada sebuah har-

ta atau sebuah hak, lalu tidak diketahui siapa yang me-
miliki harta tersebut maupun siapa yang paling berhak
mendapatkan hak tersebut sedangkan harta maupun hak
tersebut tidak bisa dibagi, maka diberikan pada salah satu
dari mereka dengan menggunakan undian. Yang keluar un-
diannya maka dialah orang yang berhak mendapatkannya.

15
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Contoh dalam masalah harta: Kalau ada seseorang
yang menemukan barang luqothoh, lalu dia umumkan.
Kemudian datanglah dua orang, masing-masing dari ke-
duanya mengaku bahwa dialah pemilik barang tersebut,
dan keduanya menyebutkan ciri-ciri barang tersebut de-
ngan tepat serta tidak ada dalil yan menguatkan salah satu
dari keduanya, dan barang tersebut tidak mungkin di bagi,
maka untuk menentukan yang paling berhak antara ke-
duanya digunakan sistem undian. Yang mendapatkan un-
dian itulah yang berhak terhadap barang lugothoh terse-
but.

Contoh selain harta: Ada dua orang berebut untuk
menjadi imam shalat di suatu masjid yang tidak memi-
liki imam tetap. Setelah dilihat antara keduanya ternyata
kemampuan keduanya dalam al Qur'an, as sunnah sama,
juga umur serta semua kriteria pilihan imam lainnya sama
persis tidak ada beda antara keduanya, sedangkan keima-
mahan shalat adalah sesuatu yang tidak mungkin dibagi,
maka saat seperti itu digunakan sistem undian.

Dalil Kaedah

Masalah ini didasarkan pada dua ayat dan beberapa ha-
dits Rasulullah &:

Adapun ayat al Qur'an, maka Allah 4 berfirman:

16



Kaidah- Kaidath Cidake SBesar

SO FSa  ew
“Kemudian ia ikut berundi lalu dia termasuk orang-orang
yang kalah dalam undian.” (QS. Ash-Shaffat: 141)

ayat ini berhubungan dengan kisah Nabi Yunus #&% tat-
kala beliau keluar meningalkan kampungnya lalu menaiki
kapal yang penuh dengan muatan. Qoddarullah ada gelom-
bang dasyat yang menggoncangkan kapal, sehingga harus
di kurangi muatan, singkat cerita akhirnya harus ada salah
satu penumpang yang dilempar ke lautan, maka dibuat
undian dan akhirnya yang keluar undian adalah Nabi Yu-
nus 3k,

juga firman Allah #:

e L Pl R Az
“Ketika mereka melemparkan anak-anak panah mere-

ka (untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan
memelihara Maryam.” (QS. Ali-Imran: 44)

Ayat ini berhubungan dengan kisah keinginan Bani Is-
rail untuk mengurusi Maryam, maka akhirnya dibuat un-
dian untuk menentukan siapa yang paling berhak.

sisi pengambilan hukum dari kedua ayat ini: Allah %
menyebutan kisah ini dalam Al Qur'an, sedangkan kisah
yang terdapat dalam Al Qur'an tentang para nabi dan umat
sebelum islam, maka tidak terlepas dari tiga kemungkinan,

17
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pertama: syariat kita mengingkarinya seperti kisah sujud-
nya saudara-saudara Nabi Yusuf terhadap beliau, maka ini
terlarang karena Rasulullah #£& melarangnya. Kedua: syari-
at kita menetapkannya, maka yang seperti ini termasuk di
antara syariat kita, seperti kisah khitannya nabi Ibrahim,
puasanya nabi Dawud dan lainnya, dan yang ketiga: Ti-
dak terdapat dalam syariat kita yang menetapkan maupun
mengingkarinya, maka ini sedikit diperselisihkan oleh para
ulama’, yang rajih insya Allah termasuk bagian dari syariat
kita.

Sedangkan masalah kedua ayat tersebut minimalnya
masuk bagian ketiga, meskipun sebenarnya adalah ma-
suk bagian kedua, karena Rasulullah £ menetapkan dan
menggunakan sistem undian ini dalam banyak kesempa-
tan. Di antaranya:

Toosbi T 3t s iz e TiE\cto sk L Zgsls e -
ade A Lo Al Jsd 08 EJB e Al o2 dasle ¢

4 -
a5 &

Foa el a5 BB s o5 58 15an s 15

Dari Aisyah & berkata: Apabila Rasulullah £z ingin melaku-
kan safar, maka beliau mengundi istri-istri beliau, yang ke-
luar undiannya maka beliau safar bersamanya.””

10 HR.Bukhari

18
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Dari Imran bin Hushain bahwasannya ada seseorang yang
memerdekakan enam budaknya saat dia menjelang meni-
nggal dunia, dan dia tidak memiliki harta kecuali keenam
budaknya tersebut, maka Rasulullah ¥ memanggil mereka
lalu beliau membagi mereka menjadi tiga bagian kemudian
beliau mengundi, akhirnya beliau memerdekakan dua dan
yang empat tetap menjadi budak.”

=
&

Aa P06 Ao e do Lo, s sssh gl 2
ade 225 51V a2 T BTNV RANG 1581 3 G L8
ISR

Dari Abu Hurairah & bahwasannya Rasulullah #& bersab-
da: “Seandainya manusia mengetahui pahala dalam adzan
dan shaf pertama, kemudian mereka tidak bisa mendapat-
kannya kecuali dengan mengundinya, niscaya mereka akan
mengundinya...””

Dan masih banyak hadits-hadits lainnya yang semisal.

11 HR.Muslim
12 HR.Bukhari 615 Muslim 437

19
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Contoh Penerapan Kaedah

1.

Kalau ada seorang wanita yang mempunyai beberapa
wali yang satu derajat, maka jika mereka saling berebut
untuk menjadi wali dalam pernikahannya, maka haus
dilakukan undian.

Jika ada seorang yang meninggal dunia, dan dia me-
ninggalkan beberapa istri yang salah satunya sudah di
cerai bain (cerai yang tidak bisa rujuk dan tidak bisa
mendapatkan warisan) namun tidak diketahui siapa
dia, maka harus ditentukan dengan undian.

Dan masalah yang mirip bisa dikiaskan dengan masalah-
masalah ini.

Wallahu a’lam.
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Buku “Kaidah-Kaidah Tidak Besar (Bagian 7)” karya Ahmad Sabiq
bin Abdul Lathif Abu Yusuf membahas tiga kaidah fikih yang
berkaitan dengan kepemilikan harta, pemanfaatan sesuatu
yang bersifat mubabh, serta penyelesaian sengketa hak dalam
Islam. Penulis menjelaskan bahwa apabila pemilik suatu harta
tidak dapat diketahui, maka harta tersebut diperlakukan sesuai
dengan kemaslahatan yang paling mendekati hak pemiliknya.
Selain itu, dijelaskan pula bahwa orang yang pertama kali
memperoleh atau menghidupkan sesuatu yang belum dimiliki
orang lain memiliki hak yang lebih utama atasnya. Seluruh
pembahasan didukung oleh dalil Al-Qur’an, hadis, dan penjelasan
para ulama sehingga memberikan landasan hukum yang kuat.

Pada bagian akhir, buku ini menerangkan kaidah tentang
disyariatkannya undian ketika terdapat beberapa pihak yang
memiliki kedudukan yang sama dan hak tersebut tidak dapat
dibagi atau tidak dapat ditentukan siapa yang lebih berhak.
Berbagai contoh penerapan, seperti barang temuan, pemilihan
immam salat, penentuan wali nikah, dan persoalan waris,
menunjukkan bagaimana kaidah fikih diterapkan secara praktis
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan bahasa yang ringkas dan
sistematis, buku ini menjadi referensi yang bermanfaat untuk
memahami penerapan kaidah fikih dalam mewujudkan keadilan
serta menjaga hak-hak setiap individu sesuai tuntunan syariat
Islam.

Selamat membaca...!
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